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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi PeiRkdil Fisika pada
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Bandung s&asatu semester antara
September 2008 sampai dengan Februari 2009. Ranelibi melibatkan
mahasiswa reguler angkatan 2006/2007. Mahasisvwan @iru tersebut sudah
mengikuti mata kuliah Pendidikan Agama Islam (IN0g',1INS 108, INS 109, dan
INS 110) sebanyak delapan SKS, mata kuliah Fisikaab (IPA 322 dan IPA
323) sebanyak enam SKS, mata kuliah Psikologi Be(d@AR 302) sebanyak dua
SKS, dan mata kuliah Telaah Kurikulum Fisika SeRoldU-20708) sebanyak
tiga SKS. Pada saat penelitian mahasiswa sedanggikoén mata kuliah
Perencanaan Pembelajaran Fisika (KU-20709) sebdigamlKS.

Untuk mendapatkan data awal dalam studi pendahuilidatkan beberapa
orang dosen pengampu mata kuliah rumpun PendidNgama Islam dan mata
kuliah PBM dan Bidang Keahlian. Mata Kuliah PBM daidang keahlian antara
lain pada mata kuliah Fisika Dasar, Belajar dan b&daparan, serta Kurikulum

dan Pembelajaran.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan mengacu pada rdgsselitian dan

pengembanganrdsearch and developmegr{Borg: 1989; Sugiyono, 2008). Pada
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rangkaian pelaksanaan desain penelitian dan persggyab diperoleh data
berbentuk kuantitatif maupun kualitatif. Kedua gedata kuantitatif dan kualitatif
ini dapat di analisis secara serial atau paraletdh penelitian yang dirangkaikan
secara komprehensif dan sinergis mengacu pddaed Methods Research
(Creswell,et al, 2007: 7).

Pada tahapan awal, penelitian didesain berdasddgen berbagai teori
perencanaan pembelajaran, pembelajaran Pendidigama Islam (PAIl), dan
pembelajaran mata kuliah rumpun pendidikan fisikan dporogram belajar
mengajar. Hasil kajian dikemas guna menyusun spatgram pembelajaran.
Langkah menyusun suatu program pembelajaran m@opangkah mendasar
yang kemudian dilakukan modifikasi. Modifikasi jugélakukan pada tahapan
lainnya, seperti tahapan validasi program. Padapi@h validasi cenderung
dilakukan secara verifikatif. Pada tahapan ini, gpamm pembelajaran
dikembangkan bersamaan pelaksanaan program yangakitkgan pada
lingkungan kelas.

Desain penelitian ini meliputi empat tahapan, ydijustudi pendahuluan
yang terdiri dari studi kepustakaan dan surveirgpa; 2) perancangan program;
3) pengembangan program, yang meliputi kegiatamafgenilaian draf program
dan finalisasi program; dan 4) verifikasi progrdateempat tahapan penelitian ini
merupakan suatu kesatuan atau rangkaian kegiatantiak tidak terpisahkan.
Desain penelitian yang menunjukkan langkah kegiai@amg dilakukan selama

penelitian diperlihatkan pada Gambar 3.1.
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Survei lapangan:

* Program pembelajaran
PBM dan PAI Prodi Pend.
Fisika

* Kemampuan dan
kebutuhan kompetensi
tamatan PTAI
penyelenggaran program

Studi kepustakaan:

* Nilai kemanusiaan terpadu,
nilai keagamaan dan nilai
agama Islam

* Nilai fisika

« Hasil penelitian terdahulu
pembelajaran dan penerapan
nilai

Draf
Program Pembelajaran Fisika yang Mengintegradikkan
Agama Islam (Silabi Mata Kuliah, SAP, dan Alat Examsi)

______________________________________ i i________________________________

1. Penilaian Pakar Bidang Fisika dan Pembelajadratap
Program Pembelajaran
2. Revisi
3. Uji Coba Terbatas pada MK PPF
4. Revisi
5. Program Pembelajaran Final yang Bersifat Hijdotet

- R T N ']

Analisis Data:
Penyusunan Materi darf 1. Program pembelajaran
RPP »  Portofolio fisika yang menginte-
grasikan nilai agama Isla
2. Kemampuan mahasisw
dalam teori perencanaan,
Proses Pembelajaran integrasi nilai agama Isla
Fisika o Observasi pada konsep fisika, RPP,
Simulasi Pembelajaran| | dan proses pembelajaran
3. Tanggapan mahasiswa
Dosen
Tes Awal dan Tes Akhir 4. Keunggulan, kelemaha
Teori Perencanaan dan faktor pendukung da
Tes, Angket, penghambat
dan Evaluasi
Dokumen IPK Dokumen 1
Mahasiswa; Angk_et Kesimpulan dan
Tang%aa[?]alrjlol\gzzasswa Rekomendasi

Gambar 3.1. Desain Pendlitian
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Studi pendahuluan dilakukan dengan langkah-langk@h: mengkaji
sumber-sumber kepustakaan yang benar-benar tem@iigan penerapan
pendidikan nilai dalam berbagai program dan nikagamaan atau nilai agama
Islam; (2) pengumpulan pendapat para dosen pengdarpbeberapa mata kuliah
berkaitan dengan tujuan pokok penelitian melaluivarzcara. Studi pendahuluan
dijadikan salah satu dasar pada penyusunan rancgmggram pembelajaran
fisika yang mengintegrasikan nilai agama Islam.d@eat dosen ditujukan untuk
mengonfirmasikan  urgensi pengembangan pembelajargang  yang
mengintegrasikan nilai agama Islam dan untuk meactpuan pengembangan
program.

Perancangan program dilakukan oleh peneliti berdasa analisis
kepustakaan dan catatan lapangan serta masukakandsainnya. Pada tahapan
ini-diharapkan peneliti mendapatkan berbagai babatuk menyusun draf
program. Draf program terdiri dari Silabus Perkiudia Perencanaan Pembelajaran
Fisika, Satuan Acara Perkuliahan, format-formateolessi, modehand outmata
kuliah Perencanaan Pembelajaran Fisika, dan evidumsya.

Pengembangan program diawali dengan proses penilatiensif terhadap
rancangan program pembelajaran fisika yang mergyaséekan nilai agama Islam
oleh pembimbing dan pakar lainnya. Proses penilaammenghasilkan draf
program pembelajaran yang siap diujicobakan seeasbatas. Uji coba terbatas
dilakukan pada beberapa pertemuan pada kelas matah kPerencanaan

Pembelajaran Fisika.
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Peneliti melakukan proses pembelajaran kepada risa@as yang
mengambil mata kuliah Perencanaan PembelajarakaRigingan menyampaikan
beberapa topik yang bervariasi dan relevan. Padfapsagram ini berlangsung
dilakukan observasif¢ded back oleh dosen lain sebagai observer. Berdasarkan
feed back dari observer program pembelajaran mengalami penbadan
penyempurnaan. Pada tahapan ini dihasilkan programbelajaran fisika yang
telah mempertimbangkan berbagai masukan dan perbaikada program yang
dikembangkan terdapat langkah-langkah pembelajdaanrambu-rambu untuk
pembekalan dan mengembangkan kemampuan mahasisora garu dalam
mengintegrasikan nilai agama Islam. Kemampuan nekasini sebagai bekal
untuk mengkaji konsep fisika dan menyusun rencaiakpanaan pembelajaran
fisika yang mengintegrasikan nilai agama Islam.

Tahapan terakhir adalah verifikasi program, yaiglaksanaan program
pembelajaran fisika. Pelaksanaan program ini memagjan model program
pembelajaran yang sudah dicobakan secara terbaas telah mendapat
perbaikan. Pada tahapan ini, mahasiswa mengkajiagama Islam yang terdapat
pada materi fisika. Selain materi fisika, dilakukfrga perumusan rencana
pelaksanaan pembelajaran fisika (RPP) yang memilat agama Islam.
Dokumen materi dan RPP. yang dibuat oleh mahasiserapakan bagian dari
portofolio mahasiswa.

RPP fisika yang telah disusun kemudian disimulasitkeh mahasiswa di
depan kelas. Simulasi pembelajaran dilakukan okdbefapa orang mahasiswa

yang mewakili keseluruhan mahasiswa. Setiap kalukisi dilakukan observasi
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dan penilaian sesaatil assessemeit Setiap akhir simulasi dilakukan refleksi

dan koreksi dari dosen dan observer mahasiswaykinn

1. Studi Pendahuluan

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi péndizan.  Studi
pendahuluan merupakan kegiatan awal dari keselnrphases penelitian. Studi
pendahuluan terdiri dari dua Kkegiatan, yaitu stkdpustakaan dan survei
lapangan. Studi kepustakaan dimaksudkan untuk nmeematmal-hal teoritis yang
berhubungan dengan pendidikan nilai. Pendidikaai ing lebih memberikan
rujukan nilai keagamaan, khususnya nilai Agamanisleintuk membandingkan
pendapat tentang pendidikan nilai dan penerapanmka digunakan beberapa
referensi sebagai bahan untuk menyusun komponepdwen nilai Agama
Islam. Di samping itu, dilakukan pula pengkajiarthéglap beberapa hasil
penelitian tentang pendidikan nilai. Sedangkan istaplhngan dilakukan untuk
mengetahui kondisi objektif mahasiswa pada Prog&ndi Pendidikan Fisika.
Kondisi objektif mahasiswa meliputi bagaimana pré&gmampuan mahasiswa
untuk mata kuliah PBM dan PAIl. Di samping itu digalula mengenai
kemampuan dan kebutuhan kompetensi tamatan PTAlefsmggara program
kependidikan.

Kegiatan studi pendahuluan ini meliputi:
a. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi indikator nigama Islam yang

bersumber dari beberapa referensi. Indikator ralgama Islam dikaitkan

dengan ruang lingkup materi fisika, seperti adamia keteraturan, keunikan,
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siklus materi, kemanfaatan, keindahan dalam berbagteri, dan fenomena
fisika.

. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi indikator tujunilai utama asmaul
husna sebagai bagian dari nilai agama Islam, yargjrit dari nilai jujur,
tanggung jawab, disiplin, kerja sama, adil, visipnéan peduli pada
komponen-komponen perencanaan dan pelaksanaanaprggembelajaran

fisika.

"""" || KEMAHA-AGUNGAN ALLAH SWT. ||

a2

ASMAUL HUSNA (99 SIFAT ALLAH SWT.)

A

7NILAI UTAMA

/\

KETERATURAN KEINDAHAN DAN

\ / KEUNIKAN

K ONSEP DAN FENOMENA
ALAM (FISIKA)

A

v PESERTA DIDIK
_____________________ >

Keteranga: — : belaja/mempelaja

---% :memberikan pengajaran sebagai rahmat

Gambar 3.2. Model Identifikas Nilai Agama | slam dalam Pembelajaran
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Adapun langkah-langkah pengembangan model yanguitdan antara lain:
(1) mengidentifikasi dan mengembangkan materi disibada aspek
keteraturan sifat/karakter/fungsinya; (2) mengidigaisi dan memahami
fisika pada aspek keindahan dan keunikan dari/lssfiatkter/fungsinya; (3)
memahami tujuh nilai utama yang merujuk pada Asmidukna; (4)
pengembangan pemahaman terhadap tujuh nilai utelvegai bagian dari
sifat-sifat - Allah Swt dalam asmaul husna (99 ts#Adah Swt); dan (5)
pengembangan pemahaman bahwa kesimpulan dari skétgraturan,
keindahan, dan keunikan konsep dan fenomena fygikg mengintegrasikan
tujuh nilai utama sebagai sarana untuk mengagungieana Allah Swt.
Peserta didik yang sudah mengenal dan meyakinihAlBwt melalui
pemahamannya akan mendapatkan rahmat Allah Swit.
.~ Mendeskripsikan indikator tanggapan atau sikap siatva terhadap nilai
agama Islam dalam materi fisika yang mengintegaasiklai agama Islam.
. Mendeskripsikan indikator tanggapan mahasiswa deqhanilai agama Islam
dalam pembelajaran fisika yang mengintegrasikaai agama Islam.
. Mendeskripsikan ruang lingkup kemampuan dasar nmhkas dalam
mengintegrasikan nilai agama Islam pada matekiisi
Mendeskripsikan ruang lingkup ~kemampuan mahasiswaland
mengintegrasikan nilai agama Islam pada rencarakgmhaan pembelajaran

fisika.



2. Perancangan Program
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Berdasarkan hasil kajian kepustakaan dan surven{n dalam kegiatan

pendahuluan, maka dilakukan tahap perancangan npodgtam pembelajaran

fisika yang mengintegrasikan nilai agama Islam.apaperancangan ini bertujuan

untuk menyusun draf program yang akan digunakaand@embelajaran. Produk

program ini diutamakan dalam bentuk SAP dan langkalgram pembelajaran

pada materi Fisika sebagaimana dapat disajikan gedéar 3.3.

Model Lima tahapan siklus belajar
(Yuliati: 2005) : Pendahuluan, eksplorasi,
eksplanasi, elaborasi, dan evaluasi

Model Tujuh Langkah Pembelajaran
Kemanusiaan Terpadu
(Jumsai: 2008): Interaksi, interpretasi,
pemahaman, penguatan, modifikasi
melalui indra, modifikasi melalui
diskriminasi, dan intuisi

Model Enam Langkah Pembelajaran
nilai-nilai dasar perdamaian (Amalee
dan Lincoln: 2007) : pendahuluan,
pemanasan, inti kegiatan, model/praktik,
evaluasi, dan penugasan

Model Lima Tahap Proses
Pembentukan Nilai dari Krathwohl
(Lubis: 2008): menyimak, menanggapi,
memberikan nilai, mengorganisasikan
nilai, dan karakterisasi nilai

Model ICARE USAid (DBE3 USAid:
2006): Introduction,
Connection, Application
Reflection, dan Extend

\ 4

Analisis
model-model
untuk
Pembelajaran
Fisika Yang
Mengintegra
sikan Nilai
Agama Islam

>

Langkah Pembelajaran Fisika yang
Mengintegrasikan Nilai Agama Islam
(pengembangan Model lima tahapan siklus belajar)

Kegiatan Awal:

Introduksi:

- menjelaskan tujuan pembelajaran,

- meninjau ulang materi Fisika sebelumnya

- menyebutkan dan menyimak isyarat sains pada Al-Quran
atau nilai pada materi fisika

Eksplorasi:

- menyajikan contoh penerapan materi fisika,

- mengeksplorasi karakteristik konsep fisika,

- menginterpretasi materi fisika,

- mengungkap dan menyikapi manfaat materi fisika dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti:

Eksplanasi:

- menjelaskan materi,

- memahami materi

- menguatkan materi

- mengaitkan antar-materi

- mendiskusikan cara pemerolehan materi fisika,

- mendiskusikan materi fisika,

- menjelaskan nilai agama yang relevan.

Elaborasi:

- mengorganisasikan materi fisika

- memecahkan masalah/ soal fisika,

- menyajikan hasil pemecahan masalah fisika

- menjelaskan dampak penerapan konsep,

- mengaitkan proses dan penerapan konsep dengan nilai
agama.

Kegiatan Akhir/Penutup

- membuat kesimpulan atau rangkuman pembelajaran

- memberikan tugas-tugas

- menyimpulkan makna nilai agama yang utama pada materi fisika
Evaluasi:

- menaevaluasi proses dan hasil bembelaiaran aspek koanitif.

Gambar 3.3. Analisis model untuk menentukan rarmatengkah-langkah
pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilairAgdslam
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Gambar 3.3. menunjukkan langkah pembelajaran fisikang
mengintegrasikan nilai agama Islam. Penyusunanasagcara perkuliahan
mengacu pada komponen: 1) tujuan pembelajaran, a2¢rmpembelajaran, 3)
media pembelajaran, 4) strategi pembelajaran, Bseoiur pembelajaran, 6)
implementasi, dan 7) evaluasi pembelajaran. Sétapponen berisi butir-butir
yang menunjukkan urutan atau aktivitas pembelajaiin antara butir-butir
komponen diisi dengan satu atau lebih narasi yaegggambarkan nilai atau
integrasi nilai agama Islam. Keseluruhan upaya msebgtir komponen dengan
narasi merupakan rancangan program pembelajaran.

Rancangan tahapan program didasarkan pada pengmapatdikemukakan
oleh Yuliati dan mempertimbangkan model Jumsai, madan Lincoln,
pemikiran Krathwohl, dan Tim DBE-3 USAid pada Bab blagian E dapat
dirancang sebuah program pembelajaran. Programelajatan fisika yang akan
digunakan mengikuti langkah-langkah pokok pembeajgyang telah mendapat
penyesuaian.

Penyesuaian dilakukan dengan beberapa pertimbarggara lain: (1)
kelebihan urutan dari masing-masing model pembralajg2) kekhasan langkah
penerapan nilai pada masing-masing model, (3) dagalementasi pada model
memiliki kemiripan satu sama lain yang berkaitamg#sm pembelajaran nilai.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka langkakdéin pokok yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain ada{@hintroduksi, (2) ekplorasi, (3)
eksplanasi, (4) elaborasi, dan (5) evaluasi. Patiapslangkah diuraikan kegiatan-

kegiatan yang menggambarkan proses pembelajaraselufehan proses
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pembelajaran tersebut menjadi bahan untuk diimpksséan. Pada setiap
langkah pembelajaran dirumuskan (dideskripsikamqsiayang merujuk kepada
kegiatan apa yang akan dilakukan oleh tenaga péndi#h peserta didik secara
bersama-sama.

Fase introduksi menggambarkan aktivitas yang maskeh tujuan
pembelajaran dan mengulas materi yang sudah dapel&spek nilai yang dapat
dikemukakan pada fase ini berupa: (1) ayat Quramg yi@memberikan isyarat
keterkaitan dengan tujuan pembelajaran, (2) urgepsn pembelajaran terhadap
perbaikan perilaku dan akhlak peserta didik, (¥mah atau kata kunci yang
relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan dic@patoh aspek nilai yang
relevan dengan pentingnya belajar melalui aktivit@snbaca ayat-ayat Allah baik
ayat gauliyah maupun gauniyah terdapat dalam Q&n#dl [8]: 2, yang artinya:
“....dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nbgatambahlah iman
mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah merekaweki@l” Tenaga pendidik
dapat mengulas adanya keterkaitan antara belajalalunemempelajari
pengetahuan dan fenomena alam dengan penambah@ankei peserta didik.

Pada fase eksplorasi menggambarkan aktivitas yaegyagikan materi
secara komprehensif, menginterpretasikan berbagaakteristik dan fungsi
materi serta mengaitkan dengan berbagai aspekuqmd Aspek nilai yang dapat
dikemukakan pada fase ini berupa: (1) ayat Quramg y@memberikan isyarat
keterkaitan dengan karakteristik dan fungsi mapennbelajaran, (2) urgensi
interpretasi materi pembelajaran terhadap perbgiaitiaku dan akhlak peserta

didik, (3) kata kunci dan hikmah yang relevan amtayateri yang dipelajari dan
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aspek kehidupan. Contoh aspek nilai yang relevamgate pentingnya
mengekesplorasi potensi kemampuan dalam mencariténdapat dalam QS Al-
Mujadilah [58]: 11, yang artinya:Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberiulmpengetahuah.Tenaga
pendidik dapat mengulas adanya keterkaitan antaragoyang memahami ilmu
pengetahuan, penambahan keimanan, dan kedudukgrtigggi bagi mereka di
sisi Allah Swit.

Fase eksplanasi menggambarkan aktivitas pemahasrhadap materi
secara komprehensif, mendiskusikan dan melakul@memlehan berbagai
materi pembelajaran serta mengaitkan dengan rg@ma yang relevan. Aspek
nilai yang dapat dikemukakan pada fase ini beryfa: ayat Quran yang
memberikan isyarat pemerolehan materi pembelajg@nurgensi nilai dalam
memahami dan memperoleh materi pembelajaran tegh@et@aikan perilaku dan
akhlak peserta didik, (3) kata kunci dan hikmah gyaelevan antara hasil
pemerolehan materi yang dipelajari dan aspek kehiduContoh aspek nilai yang
relevan dengan pentingnya eksplanasi dan menarfrbahpengetahuan terdapat
dalam QS Thaha [20]: 114, yang artinya.dan katakanlah: Ya Tuhanku,
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahtidenaga pendidik dapat menjelaskan
adanya keterkaitan antara orang yang memperluas plemgetahuan dan Allah
Swt sebagai pemilik dan penguasa ilmu.

Fase elaborasi menggambarkan aktivitas pengorginisaan
menggabungkan materi pembelajaran secara kompighmesndiskusikan dan

melakukan penguatan terhadap berbagai materi pajatsl serta mengaitkannya
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dengan nilai agama yang relevan. Aspek nilai yaapgat dikemukakan pada fase
ini berupa: (1) ayat Quran yang memberikan isygmttingnya memikirkan
secara mendalam materi pembelajaran, (2) urgernai dalam mendalami,
menggabungkan, dan mengembangkan materi pembelagitzadap perbaikan
perilaku dan akhlak peserta didik, (3) kata kuram ¢hikmah yang relevan antara
pendalaman materi yang dipelajari dan aspek kehmu@ontoh aspek nilai yang
relevan antara pentingnya ilmu yang mendalam dengateri pembelajaran
terdapat dalam QS An-Nis[4]: 162, yang artinya: Tetapi yang mendalam
iimunya di antara mereka ada orang-orang Mukrhiienaga pendidik dapat
menjelaskan adanya keterkaitan antara orang yangnperealam ilmu
pengetahuan dan luasnya ilmu Allah, keMaha-Melip@tiAllah Swit.

Tahap terakhir adalah evaluasi, yaitu peserta ddillerikan kesempatan
untuk membuat kesimpulan atau rangkuman pembetgjan@mberikan tugas-
tugas, menyimpulkan makna nilai agama yang utanta gansep/fenomena
fisika. Fase terakhir ini, menggambarkan aktivirasnyimpulkan, pemberian
tugas dan kegiatan tindak lanjut serta evaluasgyaangaitkannya dengan nilai
agama yang relevan. Aspek nilai yang dapat dikekaik pada fase ini berupa:
(1) ayat Quran yang memberikan isyarat pentingnya@uasi secara mendalam
dari keseluruhan pembelajaran, (2) urgensi niléardamengevaluasi proses dan
hasil pembelajaran terhadap perbaikan perilakuatthfak peserta didik, (3) kata
kunci dan hikmah yang relevan antara pendalamarrimgdng dipelajari dan
aspek kehidupan. Contoh aspek nilai yang relevaryate pentingnya evaluasi

terdapat dalam QS Al-Baqarah [2]: 31, yang artirffzan Dia ajarkan kepada
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Adam nama-nama (benda) semuanya. Kemudian Dia hpékin kepada

malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku assemua (benda) ini, jika

kamu yang benar"Tenaga pendidik dapat menjelaskan bahwa Allah jSga
melakukan penilaian terhadap apa yang diajarkan-Nya

3. Pengembangan Program

Pengembangan program ini bertujuan untuk menilagnguji coba
terbatas, merevisi, dan menyusun program pembaiajaFisika yang
mengintegrasikan nilai agama Islam untuk diimpletagin Pada tahapan ini
ditempuh kegiatan-kegiatan berikut.

a. Menilai terhadap program pembelajaran yang menyanghktegrasi nilai
agama Islam pada konsep dan penyusunan rencahkagean pembelajaran
fisika.

b. Melakukan revisi pertama terhadap program draf mdapran fisika yang
mengintegrasikan nilai agama Islam yang menyangkegrasi nilai agama
Islam pada konsep dan penyusunan rencana pelaksa@adelajaran fisika,

c. Mengujicobakan secara terbatas program pembela@eagan melakukan
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai agamaniglangan topik-topik
fisika yang dianggap relevan dan bervariasi. Tofigika yang variasi
didasarkan kepada karakteristik dan jenjang konmgeteonsep fisika. Pada
saat uji coba terbatas, peneliti langsung melakukambelajaran dan
diobservasi. Observasi dilakukan oleh dosen fisikauk memberikan saran-

saran serta catatan Iapangan.
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d. Melakukan revisi kedua berdasarkan hasil obsergasan-saran dan catatan
lapangan dosen/observer. Hasil revisi kedua digadlkahan pembekalan bagi
mahasiswa calon guru fisika dalam mengembangkan aglama Islam pada
konsep fisika dan penyusunan rencana pelaksanaavefsgaran fisika.
e. Merumuskan program pembelajaran fisika yang meagmasikan nilai agama
Islam pada konsep dan penyusunan RPP fisika séelita komprehensif

sehingga siap untuk diverifikasi dalam bentuk gjp& terbatas.

4. Verifikas Program

Pada tahapan verifikasi program pembelajaran digamaecara terbatas di
kelas mata kuliah Perencanaan Pembelajaran FBik&es verifikasi dilakukan
dengan tujuan untuk: (1) memberikan pembekalan depaahasiswa tentang
kajian nilai agama Islam dan mengintegrasikannydap&onsep fisika; (2)
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran fisii@ yang mengintegrasikan
nilai agama Islam, (3) mensimulasikan pembelajardisika yang
mengintegrasikan nilai Agama Islam; (4) memberikg@ngalaman langsung
kepada mahasiswa dalam melaksanakan langkah-langabelajaran, dan (5)
mendapatkan bahan refleksi untuk perbaikan program.

Sebelum langkah implementasi, peneliti melakukas #eval tentang
kemampuan teori perencanaan pembelajaran fisikadeemahasiswa. Tes awal
diberikan dalam bentuk objektif dengan lima pilirebanyak 30 buah. Tes awal
dikerjakan oleh mahasiswa dalam waktu 30 menitraddasikal.

Pembekalan mengenai langkah mengintegrasikan agama Islam dalam

pembelajaran fisika diberikan kepada mahasiswa.bBkatan diberikan secara
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terintegasi dalam proses pembelajaran mata kuledenanaan Pembelajaran
Fisika. Pembelajaran ini bertujuan agar mahasiswmitiki kemampuan dalam
mengintegrasikan nilai agama Islam baik pada mé&tska maupun program
rencana pelaksanaan pembelajaran fisika. Selamaegpropembelajaran,
mahasiswa mendapat berbagai alternatif dan cordghifmana mengintegrasikan
nilai agama Islam.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan langkaikdh sebagai
berikut: (1) mahasiswa mencermati dan mengkaji mpdegram pembelajaran
yang disajikan oleh peneliti, (2) mahasiswa menkagrimasukan, usulan dan
perbaikan terhadap model program pembelajaranm@)asiswa memberikan
tanggapan melalui instrumen angket tentang pelaksanpembelajaran
perencanaan pembelajaran fisika yang mengintegmrasidtai agama Islam , (4)
mahasiswa membuat portoflio tentang mengintegrasikiai agama Islam pada
materi fisika dan rencana pelaksanaan pembelajaran,

Setelah proses pembelajaran berjalan, mahasiswaknkelh simulasi
pembelajaran berdasarkan hasil portofolio rencae@akpanaan pembelajaran
(RPP). Simulasi pembelajaran bertujuan untuk meikdrerkesempatan kepada
mahasiswa calon guru fisika dalam melaksanakan ekjalban berdasarkan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) fisika yaaggintegrasikan nilai
agama Islam.

Selama pelaksanaan simulasi, setiap mahasiswaiditaih diobservasi oleh

peneliti dan mahasiswa lainnya dengan menggunakemaf penilaian. Pada
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setiap akhir kegiatan simulasi dilakukan refleksireksi, dan catatan lapangan
dari peneliti.

Rangkaian simulasi pembelajaran ini diharapkan tapsmberikan
pengalaman langsung tentang keterlaksanaan pem@araglajfisika yang
mengintegrasikan nilai agama Islam. Untuk menambaiglengkapi, dan
memperkaya informasi hasil penelitian, peneliti gi@pkan catatan lapangan.
Mahasiswa diminta untuk menanggapi pelaksanaamrgrogembelajaran fisika
yang dialaminya. Tanggapan mahasiswa pada tahapardirangkum dan
dianalisis.

Pengambilan data tanggapan mahasiswa terhadapsae#sn program
digunakan angket tertutup. Pada angket disediakamgrkosong untuk mengisi
alasan dan alternatif jawaban. Alasan yang dikahsoleh responden disusun dan
dikelompokkan sehingga akan lebih mudah untuk elipretasikan. Data yang
diperoleh akan lebih bermakna dan berguna untukindaklanjuti kegiatan
lainnya seperti portofolio.

Portofolio diberikan kepada mahasiswa untuk meratigdh kemampuan dan
keterampilan mahasiswa dalam mengintegrasikan ralgama Islam pada
perancangan rencana pelaksanaan pembelajaran fsikafolio dikerjakan oleh
mahasiswa selama tiga kali. Portofolio ini bertajagar memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan/keterampilan dalamyusen rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang yang mengistkgn nilai agama Islam.

Berdasarkan berbagai data yang diperoleh, makadahenplementasi akan

menghasilkan: (1) gambaran memberikan pembekalpadeemahasiswa tentang
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kajian nilai agama Islam dan mengintegrasikannyka pansep fisika; (2) rencana
pelaksanaan pembelajaran fisika yang yang mengagi@n nilai agama Islam,
(3) gambaran hasil simulasi pembelajaran fisikagyamengintegrasikan nilai
agama Islam oleh mahasiswa; (4) bahan refleksi kumterbaikan program
pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilai negalslam. Keseluruhan
informasi pada tahap impelementasi akan dianalsigan menggunakan model
Spradley (Sugiyono, 2008: 345) metode analisis domaaksonomi,
komponensial, analisis tema struktural terhadaprgkl data yang ada untuk

merumuskan rekomendasi.

C. Rancangan Pembelajaran dan I nstrumen Penelitian

Dalam penelitian ini dikembangkan dan digunakarcaagan pembelajaran
dan instrumen penelitian. Rancangan pembelajaralritdari silabi dan satuan
acara perkuliahan serta rencana pelaksanaan pganael@RPP). Jenis instrumen
yang dikembangkan disusun berdasarkan kebutuhankdganaannya. Jenis
rancangan pembelajaran dan instrumen serta kegunaanmen ditunjukkan

pada Tabel 3.1.

1. JenisRancangan Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

a. Silabi Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran Fisika
Silabi mata kuliah merupakan deskripsi mata kulighng berlaku.
Komponen-komponen yang ada dalam silabi dalam rnujparkuliahan,
materi  perkuliahan termasuk sumber belajar yang urdigan,

metode/pendekatan perkuliahan, media pembelajBaryusunan silabi mata
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kuliah dari program yang dikembangkan didasarkata@nalisis kurikulum
Mata Kuliah Program Belajar Mengajar, Mata Kuliabaina Islam di PTAI
penyelenggara program kependidikan, kurikulum &silsekolah dan

kebutuhan lapangan.

Tabel 3.1. Uraian Jenis-JenisInstrumen dan K egunaan dalam Penélitian

No. Jenis Rancangan
Pembelajaran dan Kegunaan dalam Penelitian
I nstrumen Pendlitian

1. | Silabi mata kuliah * Dijadikan pedoman pelaksanaan pembelajaran Fisikg y
Perencanaan mengintegrasikan nilai agama Islam untuk mata kulia
Pembelajaran Fisika | Perencanaan Pembelajaran Fisika (PPF) yang memual

rumusan tujuan pembelajaran, materi pembelajaradiam
pembelajaran, strategi pembelajaran, prosedur
pembelajaran, implementasi, dan evaluasi. Silahirtikan
pada awal program dilaksanakan.

2. Satuan Acara * Dijadikan pedoman langkah-langkah pelaksanaan
Perkuliahan pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilanzga
Perencanaan Islam untuk mata kuliah PPF yang memuat introduksi
Pembelajaran Fisika | eksplorasi, eksplanasi, elaborasi dan evaluasi pkjaban

suatu konsep.

3. Portofolio Integrasi * Mendapatkan data tentang kemampuan  mahasiswa
Nilai Agama Islam mengintegrasikan nilai agama Islam pada matekiisi
RPP/SAP » Mendapatkan data kemampuan mahasiswa mengin-
Pengembangan tegrasikan nilai agama Islam pada penyusunan RPP.

4, Tes Kemampuan Teofis Mengukur penguasaan dan pemahaman mahasiswa |[calon
Perencanaan guru fisika tentang teori pembelajaran fisika sebdghan

pembelajaran Perencanaan Pembelajaran Fisika.| Tes
dilakukan di awal dan di akhir tahap implementasi.

5. Angket * Menjaring data tentang tanggapan/sikap mahasjswa

terhadap pelaksanaan program pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai agama Islam. Ruang lingkogkat
menyangkut seluruh komponen silabi mata kuliah |dan
Satuan Acara Perkuliahan yang memuat langkah progra
pembelajaran fisika pada setiap tema/konsep. Angket
diberikan kepada responden pada fase refleksi psetia
putaran pembelajaran.

* Menjaring data tentang tanggapan/sikap dosen tephad
urgensi program pembelajaran yang mengintegragikan
agama Islam. Responden diminta untuk menanggapi
pernyataan dengan Ya atau Tidak serta memberjkan/
menuliskan komentar dan saran pada kertas jawadnaq| y
disediakan khusus.




95

No.

Jenis Rancangan
Pembelajaran dan
Instrumen Penelitian

Kegunaan dalam Penelitian

Pedoman Observasi

* Menjaring data keterlaksanaan pembelajaran olelerd
sesuai dengan tahapan dan langkah-langkah pembaelaja
* Menjaring data keterlaksanaan pembelajaran
mahasiswa sesuai dengan tahapan atau langkahea
pembelajaran.

Catatan lapangan

e Catatan peneliti tentang keterlaksanaan, faktaiefa
pendukung dan penghambat yang dihadapi se
penelitian serta hal-hal lain yang tidak terangkdatam
pedoman portofolio dan angket.

* Mendapatkan data tentang respon mahasiswa d
memaknai nilai pada materi fisika berdasarkan ipitaktis,

religius, intelektual, pendidikan dan sosial-péiliti

0S
|
oleh

ngka

k
ama

alam

b.

Satuan Acara Perkuliahan

Satuan acara perkuliahan (SAP) merupakan penjaldadn yang digunakan
untuk memandu proses pembelajaran pada tiap petemiKiomponen-
komponen yang ada dalam SAP hampir sama dengandkemsilabi mata
kuliah, yaitu: konsep/tema; kompetensi dasar; tujyeembelajaran; dan
indikator pembelajaran; materi pembelajaran; mépmtwlekatan yang
digunakan saat proses pembelajaran; deskripsi pejal@ berupa uraian
singkat proses pembelajaran yang dilakukan dosesdianpembelajaran;
implementasi pembelajaran. Penjabaran program |whnkm dalam SAP
dilengkapi dengan langkah-langkah pembelajaran. gkamlangkah

pembelajaran disusun untuk setiap pertemuan. Rettgp pertemuan akan
dilakukan langkah-langkah pembelajaran yang terdizni fase introduksi
(pendahuluan), eksplorasi, eksplanasi, elaborasiggtaluasi pembelajaran.

Portofolio Integrasi Nilai Agama lslam

Portofolio integrasi nilai agama Islam digunakartuknmengumpulkan data

tentang kemampuan/keterampilan mahasiswa dalam nmekan
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deskripsi/narasi nilai agama Islam pada materi kkisidan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) fisika sekolah. nbDatenelitian ini,
portofolio dikerjakan oleh setiap mahasiswa. Setimahasiswa akan
mengerjakan portofolio dengan tema yang salingdatb

Portofolio integrasi nilai agama Islam pada mafeika difokuskan
kepada kemampuan mahasiswa dalam merumuskan s#éilahtsu beberapa
dari tujuh nilai dasar; jujur, tanggung jawab, plisi, kerja sama, adil,
visioner atau dan peduli pada saat: a) menguraikateri atau fenomena
fisika sebagai bahan ajar fisika; b) mengurailkargkah-langkah atau proses
mempelajari materi atau fenomena fisika; ¢) mengara manfaat materi
atau fenomena fisika yang telah dipelajari; d) ggemaikan amsal atau
perumpamaan perilaku positif dan akhlak mulia yaetkandung dalam
materi atau fenomena fisika; dan e) menguraikaaraysaintifik relevan
dengan materi atau fenomena fisika yang terkandatam ayat Al-Quran.

Adapun portofolio integrasi nilai agama Islam padancana
pelaksanaan pembelajaran fisika sekolah difokuskeypada kemampuan
mahasiswa dalam merumuskan salah satu atau belunapajuh nilai dasar;
jujur, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, aglisioner atau dan peduli
sebagai nilai agama Islam pada komponen (a) tujdan indikator
pembelajaran; (b) materi pembelajaran; dan (c) emeihtasi pembelajaran,
yang terdiri dari langkah-langkah introduksi, ekspti, eksplanasi, elaborasi,
dan evaluasi. Perumusan nilai agama Islam padaamangelaksanaan

pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil portog®izelumnya.
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d. TesKemampuan Teori Perencanaan Pembelajaran

Instrumen tes kemampuan teori perencanaan pemiagajang diberikan
kepada mahasiswa dimaksudkan untuk memperoleh Bataampuan
mahasiswa calon guru terhadap pengetahuan dan peraahteori-teori
pembelajaran fisika. Jenis soal yang digunakanahdabal pilihan ganda
dengan lima pilihan jawaban. Jumlah soal teori peejdran diberikan
sebanyak 30 butir soal. Tes diberikan di awal ddnraahap implementasi
program. Ruang lingkup tes terdiri dari: (1) rumusajuan pembelajaran, (2)
organisasi bahan ajar, (3) media pembelajarareVd@uasi pembelajaran, (5)
metode/pendekatan pembelajaran, (6) keterampilansepr sains, (7)
keterampilan bertanya, dan (8) rancangan pembataja

Tes diberikan selama 30 menit secara klasikal.afetesponden
menjawab 30 pertanyaan pada lembar jawaban yarah teéisediakan.
Responden mengerjakan seluruh soal dimulai danhdialalam waktu
bersamaan (serempak). Tes kemampuan teori peremcdivalidasi oleh tiga
orang pakar di bidang materi dan pembelajararkafisValidasi yang
dilakukan adalah validitas konstruk, para penilenelaah secara cermat dan

memberikan saran dan komentar untuk penyempurnagmuimnen.

e. Angket
Angket yang disusun dalam penelitian ini adalahukintnenjaring data
tentang respons atau tanggapan mahasiwa terhadgpampr pembelajaran

yang digunakan. Angket disebar pada mahasiswa abketgirogram
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pembelajaran berakhir. Angket ini berisi pertanyatam pernyataan yang
meminta pendapat mahasiswa tentang pelaksanaamaprogngket diisi
dengan cara memililbption yang dianggap tepat untuk setiap pernyataan.
Selain memilih, pada bagian angket tersedia temypdtik diisi oleh
tanggapan atau komentar mahasiswa terhadap peanyatgket.

Ruang lingkup pernyataan yang diajukan kepada nsathas
dimaksudkan agar mereka menanggapi dan merespbhalhy@ang berkaitan
dengan pertanyaan: (a) arah dan rumusan tujuabegsajaran (perkuliahan)
fisika dan bagaimana alternatif penyempurnaanraruang lingkup materi
pembelajaran fisikka dan bagaimana alternatif pepyenaannya; (c)
rumusan indikator pembelajaran fisika dan bagaiman#ernatif
penyempurnaannya; (d) rumusan pendekatan dan enpémdbelajaran fisika
dan bagaimana alternatif penyempurnaannya; (e) lipamidan rumusan
prosedur pembelajaran fisika dan bagaimana aliep@byempurnaannya,
(H rumusan langkah-langkah program pembelajaraikai dan bagaimana
alternatif penyempurnaannya; (g) rumusan evaluesibelajaran fisika dan
bagaimana alternatif penyempurnaannya; dan (hJusam integrasi nilai
agama Islam pada pelaksanaan pembelajaran fistkdaigaimana alternatif
penyempurnaannya.

Angket tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanadre(zganan fisika yang
yang mengintegrasikan nilai agama Islam divaliddeh tiga orang pakar di

bidang materi dan pembelajaran fisika. Validasngyalilakukan adalah
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validitas konstruk, para penilai menelaah secaranae dan memberikan
saran dan komentar untuk penyempurnaan angket.

Pedoman Observasi

Instrumen pedoman observasi digunakan sebaggetgumpul data tentang
keterlaksanaan pembelajaran fisika yang mengirgégua nilai agama Islam
pada tahap implementasi program. Pembelajaran gigalgikan oleh peneliti
diobservasi oleh satu atau beberapa dosen pada Peodidikan Fisika.
Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukara peda komponen
pembelajaran. Kelima komponen itu adalah introduissplorasi, eksplanasi,
elaborasi, dan evaluasi (kegiatan penutup). Kelikeenponen tahapan
pembelajaran tersebut terdiri dari 22 indikator.

Instrumen observasi lainnya dilakukan kepada maWhasi yang
melakukan simulasi pembelajaran (praktik mengak&wmponen pokok yang
diobservasi terdiri dari lima bagian, yaitu pra fpetajaran, membuka
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, penwap, penerapan nilai-nilai
agama Islam. Indikator yang diobservasi berjuml2tb@ah. Penilaian untuk
setiap indikator digunakan skala 1 sampai dengaSkér maksimal yang
diperoleh mahasiswa yang praktik adalah 128. Seti@pasiswa yang praktik
dinilai oleh lima orang penilai termasuk oleh pénedendiri. Skor akhir
simulasi merupakan rata-rata skor dari seluruh skorg diberikan oleh

penilai.
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g. Catatan Lapangan

Catatan lapangarfiéld note3 merupakan catatan peneliti berupa informasi
berdasarkan dokumentasi dan pengamatan langsuggdy@mukan selama
persiapan, pelaksanaan, dan pasca-pengambilan pdsitian. Catatan
lapangan bertujuan untuk melengkapi data-data ydipgroleh melalui
instrumen yang disusun secara sistematis. Catafpandan ini dikemas
secara proporsional dan disesuaikan dengan inforyesy sebenarnya.
Catatan ini dikumpulkan dan disajikan serta ditakeh peneliti sehingga
menjadi data pelengkap yang bermakna.

Kekayaan data dalam catatan lapangan yang memcexiasageskriptif
berbagai kegiatan merupakan kekuatan tersendiri panelitian yang
beriklim kualitatif (Wiriaatmaja, 2006: 124). Dalapangan pada penelitian
lebih bersifat kualitatif guna melengkapi data Kitatif yang diperoleh
melalui instrumen lainnya. Catatan lapangan padeelg@n ini pada
akhirnya merupakan satu kesatuan data penelitcara&eseluruhan.

Instrumen dalam penelitian ini dilakukan validasinktruk oleh tiga
orang pakar. Masing-masing yang diminta peniladitedari pakar di bidang
konten fisika dan bidang Pembelajaran Fisika s&it#ang Fisika yang
memiliki pengalaman mengintegrasikan Nilai Agaméans Pakar yang
diminta untuk memvalidasi konstruk berasal darivénsitas Pendidikan dan
Perguruan Tinggi Agama Islam. Penilaian konstruk ditakukan karena

karakteristik instrumen yang disusun masih tahaggembangan.
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2. Analisis Instrumen

Seluruh instrumen penelitian dievaluasi konstruéholiga orang pakar, Dr.
Ida Hamidah, M.Si., Dr. Andi Suhandi, M.Si., dan. Bt. Terry Sriwana,
M.Si., M.T. Ketiganya adalah dosen pada perguruaggt negeri dan
memiliki kompetensi masing-masing di bidang kontgn pembelajaran
fisika. Dr. lda Hamidah, M.Si. selaku dosen Fisikd#! Bandung yang
memiliki pengalaman akademik dan praktis yang diapgmemadai. Dr. Andi
Suhandi, M.Si., memiliki kekmampuan konten dan pelajaran fisika pada
UPI Bandung; dan Dr. H. Terry Sriwana, M.Si., M.3eJaku seorang anggota
dewan pakar ICMI Provinsi Jawa Barat; dan seoragmgggiat serta sangat
perhatian pada masalah integrasi sains dan agéana Is

Berdasarkan saran dan komentar para pakar, peneldkukan beberapa kali
perbaikan dan penyempurnaan instrumen, sehingga&lifpemenganggap
semua instrumen dapat digunakan sebagai alat pendgumata. Meskipun
demikian sesuai dengan sifat penelitian yang memgjgan sebagian metode
kualitatif, beberapa instrumen dapat mengalami akdan dan

penyempurnaan selama pengambilan data.

D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dan analisis data pada penelitiamerujuk pada
pendapat-pendapat Creswell dan Clark (2007: 12agiyBno (2008: 38), dan
Alwasilah (2006: 158). Uraian jenis data, instruntem rencana teknik analisis

data penelitiannya dirangkum melalui Tabel 3.2.
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Tabd 3.2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data Penélitian

No. Data Instrumen Teknik Analisis
1. Nilai Agama Islam dan Nilai Dokumen Analisis kualitatif
Sains
2. Urgensi integrasi nilai agama Dokumen kajian Analisis kualitatif
Islam dalam Pembelajaran pustaka Deskripsi proporsi
Angket Dosen
Catatan lapangan
3. Kemampuan mahasiswa dalam | Portofolio Deskripsi proporsi
mengintegrasikan nilai agama
Islam pada Materi Fisika
4, Kemampuan mahasiswa dalam| Portofolio Deskripsi proporsi
mengintegrasikan nilai agama
Islam pada RPP.
5. Kemampuan teori perencanaan| Tes tulis Analisis N-Gain
pembelajaran.
6. Profil kemampuan akademik Dokumentasi Deskripsi proporsi
mahasiswa.
7. Profil hubungan kemampuan Dokumentasi dan Analisis korelasi

akademik, mengintegrasikan nila
Agama Islam pada materi dan
RPP.

niportofolio

parsial/bivariat,
regresi

8. Keterlaksanaan pembelajaran oldbembar observasi Deskripsi proporsi
dosen dan mahasiswa. Analisis kualitatif

9. Tanggapan dosen dan mahasiswAngket Dosen dan | Deskripsi proporsi
terhadap keterlaksanaan pembelddahasiswa Analisis kualitatif
jaran yang mengintegrasikan nilai
Agama Islam

10 | Respon mahasiswa dalam Portofolio Analisis kualitatif
memaknai nilai pada materi fisika

berdasarkan nilai praktis, religius

intelektual, pendidikan dan sosig

politik

Py

Analisis kualitatif dilakukan terhadap data-datd) (hformasi filosofis dan
praktis nilai agama Islam dan nilai sains; (2) infasi filosofis dan praktis latar
belakang urgensi mengintegrasikan nilai agama Iglada pembelajaran fisika;
(3) informasi lapangan tentang keterlaksanaan plajaloa@n Fisika, (4) tanggapan
pgamdela yang

mengintegrasikan nilai agama Islam, dan (5) Respahasiswa dalam memaknai

dosen dan mahasiswa terhadap keterlaksanaan
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nilai pada materi fisika berdasarkan nilai praktedigius, intelektual, pendidikan
dan sosial-politik. Kegiatan analisis terhadap <t kualitatif ini ditempuh
dengan langkah-langkah: (1) menyusun informasi ggemarasi yang diperoleh
secara berkesinambungan; (2) mencermati inti aafim&t serta kata kunci pada
setiap narasi; (3) menyimpulkan narasi baru yangupakan rangkuman dari
narasi-narasi yang diperoleh; (4) memberikan tingharkomentar terhadap
narasi baru; dan (5) menyajikan narasi baru dalentux daftar atau kalimat-
kalimat dalam suatu paragraf.

Deskripsi proporsi dilakukan untuk menganalisi&) (lata-data urgensi
mengintegrasikan nilai agama Islam dalam pembelajaerdasarkan isian angket
(wawancara); (2) data kemampuan mahasiswa dalangintegrasikan nilai
agama Islam pada materi dan RPP Fisika; (3) ddtal&ksanaan pembelajaran;
dan (4) tanggapan terhadap keterlaksanaan pemb@lajang mengintegrasikan
nilai agama Islam. Deskripsi proporsi data-datagyselah diperoleh dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut, yaitu: ifignetapkan angka atau skor
pada setiap komponen instrumen yang telah dii$im@njumlahkan angka atau
skor dari setiap komponen data yang diperolehm@jentukan jumlah responden
(N) pada setiap komponen; (4) menghitung propoesiag komponen dalam
bentuk satuan persentase; (5) menyajikan dalanukelatftar atau tabel; dan (6)
memberikan interpretasi kualitatif terhadap hasrhggungan proporsi.

Keseluruhan hasil analisis data dijadikan sebaghab perbaikan program
pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilainagalslam. Langkah ini

dilakukan sesuai dengan pendapat Glaser dalam Aha@006: 28), peneliti
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yang segera melakukan analisis akan memperoletk&apedeoretistlieoretical
sensitivity terhadap data yang dikumpulkannya.

Data kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan agjama Islam
terdiri dari dua kelompok datdertama data kemampuan mahasiswa dalam
mengintegrasikan nilai agama Islam pada matekdid{edug data kemampuan
mahasiswa dalam mengintegrasikan nilai agama Ipkaaa rencana pelaksanaan
pembelajaran fisika (RPP).

1. Data kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikdaragama Islam pada
materi fisika dianalisis berdasarkan komponen-kamepdberikut.
a. nilai dasar
b. proses mempelajari
c. nilai manfaat
d. perumpamaan pada perilaku positif dan akhlakamul
e. ayat Al-Quran yang terkait dengan materi fisika
Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengargkizh-langkah: (1)
Menghitung skor tiap komponen berdasarkan kesesua&aban seluruh
responden; (2) Membuat daftar distribusi kesesu@dradap enam komponen
materi fisika dari seluruh responden; (3) Mengigtyumlah responden yang
menjawab sesuai dengan proporsi terhadap keselurubaponden, 4)
Menginterpretasikan perhitungan proporsi jawabangyaesuai dari semua

responden.
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2. Data kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasilk@ragama Islam pada
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dianakstasarkan komponen-
komponen berikut.

a. tujuan pembelajaran
b. materi esensial
c. langkah pendahuluan
d. langkah eksplanasi
e. langkah elaborasi
f. langkah evaluasi.
Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengargkizh-langkah: (1)
Menentukan kesesuaian setiap komponen materi fesi&da RPP dari setiap
responden; (2) Menghitung skor tiap komponen bewttas kesesuaian
jawaban seluruh responden; (3) Membuat daftariloistr kesesuaian terhadap
enam komponen materi fisika dari seluruh respon@@®@nMenghitung jumlah
responden yang menjawab sesuai dengan membuat rgroprhadap
keseluruhan responden; dan (5) Menginterpretasgp@ritungan proporsi
jawaban yang sesuai dari semua responden.
Data tentang kemampuan teori perencanaan pemiaglajdiolah dan
dianalisis sehinngga diperolgfain antara hasil tes awal dan tes akhir. Perubahan
kemampuan teori perencanaan pembelajaran mahagigavelisis sehingga

diperolehN-gaindengan menggunakan persamaan berikut.

gost - SJre
N-gain = (Hake, 1999

r&ks - SJre
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N -gain = Gain yang dinormalisasi
Sore = Skor tes awal;

Spost = Skor tes akhir;

Shaks = Skor maksimum.

Harga N-gain yang diperolehan kemudian dikelompok&tas tiga kategori
yaitu:

Tinggi : g>0,7

Sedang : 0,29>0,3

Rendah : 0,3>¢g
Tingkat hubungan antara kemampuan akademik dan rkpoman

mengintegrasikan nilai agama Islam pada materialigia dengan menggunakan
korelasi asosiasif/korelasproduct moment(Borg, 1989; Sugiyono, 2008).
Pertama dilakukan untuk menghitung hubungan antara kensampakademik
dengan kemampuan mengintegrasikan nilai agama Iglada materi Fisika.
Kedug dilakukan untuk menghitung hubungan antara kensampakademik
dengan kemampuan mengintegrasikan nilai agama Iglada RPP.Ketiga
dilakukan untuk menghitung hubungan kemampuan ahki&dedengan
kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan nilamag Islam pada
pembelajaran fisika (materi Fisika dan RPP Fisikdhtuk mengonfirmasi harga
korelasi antar-variabel atau derajat hubungan ankaedua kelompok variabel
digunakan Kriteria Guilford untuk korelasi sepgida Tabel 3.3.

Tabe 3.3. Kriteria Guilford untuk Korelasi (r)

Nilai Korelas Keterangan
r<0,20 | Korelasi sangat rendah

0,20< r<0,40 Korelasi rendah

0,40< r< 070 Korelasi sedang

0,70< r<0,90 Korelasi tinggi

0,90< r<1,00 Korelasi sangat tinggi
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Setelah diperoleh koefisien korelasi asosiatif i@ntariabel-variabel, maka
dilanjutkan dengan menghitung signifikansinya. Signifikansi menggunakan
rumus t atau membandingkan dengan tabel korelagi.signifikansi dapat
dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresi.

Data keterlaksanaan pembelajaran fisika yang mtaggasikan nilai agama
Islam diperoleh dari hasil observasi. Tahapan sisaliata dilakukan terhadap dua
kelompok data, yaitu data hasil observasi terhattegen dan terhadap simulasi
mahasiswa.

1. Kelompok data hasil observasi terhadap doseng yamelaksanakan
pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilainagaslam, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah dan proporsi jawaban terhadagpek-aspek

pembelajaran,

b. Menyajikan data proporsi jawaban untuk setiamionen pembelajaran,

c. Menginterpretasikan data tabel secara kudjitati

d. Mengelompokkan jawaban-jawaban narasi tanggapzatatan, dan

rekomendasi tiap aspek,

e. Menginterpretasikan narasi tanggapan, catatan, rékomendasi tiap

aspek,

f. Menjadikan data yang telah ditabelkan dan drmtetasikan sebagai bahan

pertimbangan untuk melakukan perbaikan model parean

pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilanzayéslam.
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Kelompok data hasil observasi terhadap mahasigang melaksanakan

simulasi pembelajaran fisika yang mengintegrasikalai agama Islam,

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Menghitung jumlah dan proporsi jawaban terhadagpek-aspek
pembelajaran,
Menyajikan data proporsi jawaban untuk setiaqmBonen pembelajaran,

Menginterpretasikan data tabel secara kudlitati

. Mengelompokkan jawaban-jawaban narasi tanggapatatan, dan

rekomendasi tiap aspek,

. Menginterpretasikan narasi tanggapan, catatan, rekomendasi tiap

aspek,
Menjadikan data yang telah ditabelkan dan driptetasikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan perbaikan model parean

pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilanzayslam.

Data tentang tanggapan mahasiswa terhadap pelaksamrogram

pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilanagéslam dianalisis pada data

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif beruavaban persetujuan terhadap 14

pernyataan tentang pelaksanaan pembelajaran fiatkg mengintegrasikan nilai

agama Islam. Adapun data kualitatif berupa komen@n saran mahasiswa

terhadap pelaksanaan pembelajaran fisika yang meggasikan nilai agama

Islam.

Persiapan pengolahan data kuantiatif dilakukan alenangkah-langkah: (1)

menghitung jawaban responden pada setiap kompanpltementasi integrasi
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nilai agama Islam dalam pembelajarn fisika yang givdegrasikan nilai agama
Islam; (2) menghitung proporsi (dalam satuan prpgsersetujuan responden
terhadap seluruh (N=36) responden; dan (3) mendoeriknterpretasi
kecenderungan hasil dan proporsi dari 14 pernyatsponden.

Semua data yang berhasil diperoleh dari selurudptai penelitian digunakan
sebagai bahan untuk memperbaiki, merevisi, menyemgan program
pembelajaran fisika yang mengintegrasikan nilainsgdslam yang terdiri dari
silabi dan satuan acara perkuliahan. Kompilasi -data yang diperoleh
didokumentasikan sehingga mudah dan jelas untukhdipi. Pengumpulan dan
pengolahan keseluruhan data yang digunakan untukyengurnakan program
pembelajaran. Selama pengambilan data dan pengoldai@ dicermati pula
aspek-aspek yang menjadi pendukung maupun penghaldiiak mendapatkan
data aspek-aspek pendukung dan penghambat apadigami, digunakan data
yang bersumber dari catatan lapangan, komentarsdssn serta interpretasi
peneliti.

Aspek pendukung dirumuskan melalui narasi-narasg yaewakili hal-hal
yang menguatkan implementasi program pembelajasang ynengintegrasikan
nilai agama Islam. Aspek penghambat dirumuskan Imetarasi-narasi yang
mewakili hal-hal yang menjadi kelemahan diimplenasitannya program
perencanaan fisika yang mengintegrasikan nilai agiatam.

Kesimpulan, rekomendasi, dan saran penelitian disb&rdasarkan seluruh
hasil analisis data yaitu: (1) analisis dan intet@si tanggapan mahasiswa

terhadap pelaksanaan pembelajaran fisika yang meggasikan nilai agama



110
Islam; (2) analisis dan interpretasi kemampuan siaha integrasi nilai agama
Islam pada materi fisika; (3) analisis dan intetgge kemampuan mahasiswa
dalam mengintegrasikan nilai agama Islam pada pleyaban fisika; dan (4)

catatan lapangan materi fisika.



